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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang tidak pernah lepas dari 

segi keterampilan berbahasa seperti menyimak, membaca, menulis dan berbicara. 

Keempat aspek keterampilan berbahasa tersebut sangat penting untuk diajarkan 

kepada siswa sejak kelas awal hingga lanjut. Salah satu aspek keterampilan yang 

penting untuk diajarkan adalah membaca (reading skill). Keterampilan membaca 

dibagi menjadi dua jenis berdasarkan tingkatan kelasnya yaitu membaca 

permulaan untuk kelas awal dan membaca pemahaman untuk kelas lanjut. Pada 

tahap kelas awal keterampilan membaca permulaan sangat perlu diajarkan 

tujuannya agar dapat meningkatkan dan mengembangkan kecakapan dalam 

komunikasi secara efektif pada siswa.1 

Membaca permulaan merupakan tahapan belajar membaca siswa sekolah 

dasar kelas awal, yaitu kelas I dan II. Membaca permulaan pada siswa kelas I 

harus mendapatkan perhatian penuh dari guru. Pada tahap ini, siswa kelas I mulai 

mengenal huruf, bunyi, kata, suku kata, dan kalimat meskipun dalam lingkup 

sederhana. Guru berperan penting dalam membimbing siswa agar mampu 

membaca. Tujuan membaca permulaan adalah: 1) pembinaan dasar-dasar  

mekanisme membaca, 2) mampu memahami dan menyuarakan kalimat sederhana 

yang diucapkan dengan intonasi yang wajar, dan 3) membaca kalimat sederhana 

dengan lancar dan tepat.2 

Kemampuan membaca yang diperoleh pada membaca permulaan akan 

sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca lanjut. Sebagai kemampuan 

yang mendasari kemampuan berikutnya, maka kemampuan membaca permulaan 

                                                             
1 Nisfhi Syelviana dan Sri Hariani. 2019. Pengembangan Media Big book Dalam 

Pembelajaran Permulaan Di Kelas I Sekolah Dasar. Surabaya: Jurnal PGSD Vol: 7, No: 1, 

diakses pada 13 April 2021. h. 1. 
2 Shaleh Abbas. 2006. Pembelajaran Bahasa Indonesia yang Efektif di Sekolah Dasar. 

Jakarta: Depdikbud. h. 26. 
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benar-benar memerlukan perhatian guru. Jika dasar itu tidak kuat, pada tahap 

membaca lanjut siswa akan mengalami kesulitan untuk dapat memiliki 

kemampuan membaca yang memadai. Oleh sebab itu peneliti dan guru perlu 

melakukan tindakan yang dapat dijadikan solusi untuk meningkatkan 

keterampilan membaca permulaan, salah satu upaya untuk meningkatkan 

keterampilan membaca permulaan adalah dengan menggunakan media. 

Penggunaan media pada proses pembelajaran kelas awal diperlukan untuk 

menyampaikan materi pelajaran secara maksimal, karena pada anak usia kelas 

awal berada dalam tahap operasional konkret. Karakteristik siswa kelas awal 

mempunyai rentang-rentang konsentrasi pendek sehingga membutuhkan 

dukungan untuk menarik perhatian terhadap yang dipelajarinya. Maka dengan 

menggunakan media diharapkan dapat meningkatkan ketertarikan, keterampilan 

siswa khususnya dalam membaca.3 

Pemilihan media untuk bahan bacaan sangat banyak jenisnya dan beragam 

seperti media visual, audiovisual, kartu hingga multimedia. Dalam pemilihan 

media sebagai bahan bacaan untuk mengajar membaca permulaan sebaiknya 

menggunakan media yang dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa lebih 

fokus pada pelajaran dan dapat memudahkan siswa dalam menerima materi yang 

diberikan oleh guru. Media yang digunakan dalam pelajaran memudahkan siswa 

dalam menyerap pelajaran yang disampaikan serta kemauan siswa dan motivasi 

dalam belajarnya.4 Sehingga fungsi media pembelajaran tersebut dapat membantu 

guru dalam menyampaikan materi agar memudahkan siswa memahami materi 

serta menumbuhkan motivasi yang tinggi. 

Salah satu penunjang pembelajaran membaca permulaan adalah 

penggunaan media yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Saat ini 

sudah banyak media pembelajaran yang menarik dalam mengajarkan 

keterampilan membaca seperti kartu huruf, kartu kata, gambar seri, big book, 

                                                             
3 Yuniati. 2014. Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan Melalui Media Big 

book, Skripsi. PGSD-UNY. h. 18. 
4 Latif, M, Zulkhairina. Dkk. 2013, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini: Teori 

dan Aplikasi. Jakarta: Prenada Media. h. 152. 
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kalender cerita, dan buku bercerita bergambar. Media-media tersebut sangat 

mudah diperoleh ataupun dibuat sendiri oleh guru. 

Dari berbagai jenis media pembelajaran, media yang sesuai diterapkan 

untuk bahan membaca permulaan siswa adalah media big book. Media big book 

merupakan buku jenis bacaan yang didalamnya terdapat gambar, tulisan, ataupun 

ukuran dalam skala besar. Ukuran media bigbook bervariasi , mulai dari A3, A4, 

A5 maupun dapat menyesuaikan besar kecilnya kelas yang diajarkan.5 

Media big book merupakan buku cerita yang berkarakteristik khusus yang 

dibesarkan, baik teks maupun gambarnya, sehingga memungkinkan terjadinya 

kegiatan membaca bersama antara guru dan siswa. Buku ini memiliki karakteristik 

karakteristik khusus seperti penuh warna-warni, memiliki kata yang dapat 

diulang-ulang, dan memiliki pola teks yang sesderhana.  

Media big book cocok digunakan di kelas awal karena mempunyai 

karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan siswa pada kelas awal. Dengan 

menggunakan big book guru dapat memilih isi cerita yang disesuaikan dengan 

tema dalam pembelajaran. Selain itu big book sangat cocok digunakan dalam 

pembelajaran pemodelan membaca dan menulis permulaan. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Curtain dan Dahlberg tentang media big book bahwa big book 

memungkinkan siswa belajar dan mengulang bacaan. Banyak ahli pendidikan 

yang menyatakan bahwa big book sangat baik digunakan di kelas awal karena 

membantu meningkatkan minat siswa dalam membaca, big book tidak hanya 

mengajarkan siswa untuk membaca namun dalam media big book juga dapat 

mengembangkan sikap dan karakter anak selain itu big book juga dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan siswa.6 

                                                             
5 USAID. 2014. Buku Sumber untuk Dosen LPTK: Pembelajaran Literasi Kelas Awal di 

LPTK: Jakarta: USAID, h. 19. 
6 Oktavia. (2016), Big book Dalam Pembelajaran Reading Comprehension untuk 

Mengembangkan Critical Reading Siswa Kelas I Sekolah Dasar. Skripsi. Universitas Pendidikan 

Indonesia. h. 11. 
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Berdasarkan observasi awal di SDN 104255 Paluh Sibaji diperoleh data 

bahwa kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SDN 104255 Paluh Sibaji 

masih tergolong rendah dan masih banyak guru yang kurang kreatif dalam 

memilih media pembelajaran pada kegiatan belajar mengajar permulaan di kelas I. 

Peneliti menemukan bahwa di sekolah tersebut ketika melaksanakan belajar 

mengajar membaca permulaan di kelas I guru cenderung memberi contoh kalimat 

di papan tulis dan siswa membaca dengan suara yang nyaring mengikuti guru. 

Sehingga dalam target kurikulum membaca permulaan, banyak siswa yang masih 

kurang benar dalam membaca. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis menyadari 

pentingnya media yang tepat dalam pembelajaran membaca permulaan maka 

peneliti mengambil judul dalam penelitian ini adalah “Pengembangan Media 

Big book dalam pembelajaran membaca permulaan di kelas I SD Negeri 

104255 Paluh Sibaji” 

B. Identifikasi iMasalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah diatas, imaka idiperoleh iidentifikasi 

imasalah isebagai iberikut: 

1. Kemampuan imembaca ipermulaan isiswa ikelas iI iSD iNegeri 

i104255 iPaluh iSibaji imasih itergolong irendah. 

2. Guru imasih ikurang ikreatif idalam imemilih imedia ipada 

ipembelajaran imembaca ipermulaan idi ikelas iI. 

3. Penggunaan imedia ipembelajaran iyang imenarik ibelum iditerapkan 

idalam ipembelajaran imembaca ipermulaan idi ikelas iI iSD iNegeri 

i104255 iPaluh iSibaji. 

 

C. Batasan iMasalah 

Sesuai identifikasi masalah diatas, imaka iuntuk imemperdalam ipenelitian 

idifokuskan ipada ipembuatan idan ipengembangan imedia ibigbook idalam 
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ipembelajaran imembaca ipermulaan idi ikelas iI iSD iNegeri i104255 iPaluh 

iSibaji. 

D. Rumusan iMasalah i 

Berdasarkan identifikasi i masalah i yang i telah i diuraikan i di i atas, 

i maka irumusan imasalah idalam ipenelitian iini iadalah: 

1. Bagaimana proses pengembangan media big book ipada ipembelajaran 

imembaca ipermulaan idikelas iI iSD iNegeri i104255 iPaluh iSibaji 

iyang ivalid i? 

2. Bagaimana proses pengembangan media big book ipada ipembelajaran 

imembaca ipermulaan idikelas iI iSD iNegeri i104255 iPaluh iSibaji 

iyang ipraktis? 

3. Bagaimana proses pengembangan media big book ipada ipembelajaran 

imembaca ipermulaan idikelas iI iSD iNegeri i104255 iPaluh iSibaji 

iyang iefektif i? 

 

E. Tujuan iPenelitian 

Berdasarkan irumusan imasalah iyang itelah idiuraikan idi iatas, imaka 

itujuan ipenelitian iini iadalah: i 

1. Untuk imengetahui ikevalidan imedia ibig ibook ipada ipembelajaran 

imembaca ipermulaan idikelas iI iSD iNegeri i104255 iPaluh iSibaji. 

2. Untuk mengetahui ikepraktisan imedia ibig ibook ipada ipembelajaran 

imembaca ipermulaan idikelas iI iSD iNegeri i104255 iPaluh iSibaji. 

3. Untuk imengetahui ikeefektifan imedia ibig ibook ipada ipembelajaran 

imembaca ipermulaan idikelas iI iSD iNegeri i104255 iPaluh iSibaji. 

 

F. Manfaat ipengembangan 

1. Secara iTeoritis 

Secara iumum, ihasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberi 

isumbangan ikepada ipembelajaran ibahasa iIndonesia iterutama ipada 
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ipeningkatan ikemampuan imembaca ipermulaan isiswa imelalui 

imedia ibigbook. iSecara ikhusus ihasil ipenelitian iini idapat 

ibermanfaat isebagai ilangkah iuntuk imengembangkan ipenelitian-

penelitian sejenis, serta dapat memberikan ikonstribusi iperkembangan 

ipembelajaran ibahasa iIndonesia. 

2. Manfaat iPraktis 

a. Bagi iPeserta iDidik 

1) Semakin itermotivasi idan idata imeningkatkan idaya ipiker 

iterhadap ipenggunaan imedia ibig ibook idalam iproses 

ipembelajaran imembaca ipermulaan. 

2) Media ibigbook imembantu itingkat ikemampuan imembaca 

ipeserta ididik. 

b. Bagi iGuru 

1) Dengan iadanya imedia ibigbook idapat imembantu iguru 

idalam imengembangkan ipengetahuan, ikhusunya idalam 

ipembelajaran imembaca ipermulaan. 

2) Dengan iadanya imedia ibigbook, iguru idapat idengan imudah 

imenarik imenarik idan imemfokuskan iperhatian ipeserta 

ididik idalam ikegiatan ipembelajaran. 

c. Bagi ipeneliti 

Penelitian iini idapat imenambah iwawasan itentang ipenggunaan 

imedia ibig ibook idalam ipembelajaran imembaca ipermulaan idan 

ihasil ipenelitian iini inantinya ibias imenjadi ibekal iuntuk 

imengajar iketika isudah imenajdi iseorang iguru. 

 

G. Spesifikasi iProduk 

Penelitian iini iakan imenghasilkan iproduk iberupa imedia ipembelajaran 

iberupa ibigbook. iSpesifikasi idari ibig ibook iyang iakan idibuat iyakni: 

1. Media ibigbook idikembangakan isesuai idengan imateri imembaca 

ipermulaan. 
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2. Buku iberukuran iA3+ iberbentuk ivertikal. 

3. Isi ibuku imencakup ialphabet, ihuruf ivocal, ikosa ikata, isuku 

ikata ibeserta igambar idan imateri imembaca ipermulaan itentang 

ipengalaman imerawat ihewan ipeliharaan i. 

4. Setiap ilembar ibuku ilebih imenarik ikarena idi ipenuhi iwarna-

warni. 

5. Sasaran iproduk iyaitu isiswa ikelas iI iSD. 

 

 

 

 


